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ABSTRAK 

Pembelajaran merupakan proses kerjasama antara guru sebagai fasilitator dan keaktifan siswa dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mempelajari sesuatu. Setiap pembelajaran selamanya akan berbeda sesuai 
dengan tujuan, materi pelajaran, serta karakteristik siswa sebagai subjek belajar. Oleh karena itu, guru harus 
merencanakan pembelajaran dengan matang sebagai bagian dari tugas profesionalnya. 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang kualitas RPP yang disusun guru di jurusan Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Bojonegoro dan implementasi sebagai wujud pengaplikasian penyusunan 
RPP.Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang datanya disajikan secara deskriptif.Data dikumpulkan 
menggunakan teknik observasi. 

Penilaian kualitas RPP didapatkan rata-rata pada masing-masing mata pelajaran adalah: 73%, 73%, 73%, 53%, 
61, dan 82%. Sedangkan pada observasi implementasi RPP yang telah dilaksanakan didapatkan prosentase sebesar 
72%, 76%, 81%, 65%, 84%, dan 71%. Dengan demikian kualitas dan implementasi RPP yang diobservasi dapat 
dikategorikan sangat relevan (SR) karena penyusunan dan pelaksanaan perangkat RPP seluruhnya sama antara 
pelaksanaan RPP dengan rambu yaitu lebih dari 50% yang relevan. 
Kata kunci: Kualitas, RPP, dan Implementasi. 

ABSTRACT 
QUALITY OF LEARNING IMPLEMENTATION PLAN (RPP) AND IMPLEMENTATION OF WOOD 

CONSTRUCTION ENGINEERING DEPARTMENT SMK NEGERI 2 BOJONEGORO 

Learning is a process of cooperation between teacher as a facilitator and liveliness of students by utilizing 
existing resources to learn something. Each learning will forever be different according to the objectives, subject 
matter, as well as the characteristics of the students as the subject of learning. Therefore, the teacher should plan the 
learning carefully as part of his professional duties. 

The purpose of this study is to obtain a description of the quality of RPP prepared by teachers in the Department 
of Wood Construction of SMK Negeri 2 Bojonegoro and implementation as a form of application of RPP preparation. 
This research is a quantitative research whose data is presented descriptively. Data were collected using observation 
techniques. 

Assessment of the quality of RPP obtained on average in each subject are: 73%, 73%, 73%, 53%, 61, and 82%. 
While in observation of implementation of RPP that have been done got percentage equal to 72%, 76%, 81%, 65%, 
84%, and 71%. Thus the quality and implementation of the observed RPP can be categorized as highly relevant (SR) 
because the preparation and implementation of the RPP device is entirely the same between the implementation of RPP 
with signs that are more than 50% relevant. 
Keywords: Quality, RPP, and Implementation. 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran terletak pada adanya unsur-unsur 

dinamis dalam proses belajar siswa, yakni motivasi 
belajar, bahan belajar, alat bantu belajar, suasana 
belajar, dan kondisi subjek belajar, Gino dalam (Putra, 

2013:26). Ke-lima unsur tersebut terdapat pada 
komponen penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP dibuat sebagai acuan 
pelaksanaan pembelajaran.  

Kurikulum 2013 adalah perpaduan antara (1) 
rekonstruksi kompetensi lulusan, dengan (2) kesesuaian 
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& kecukupan, keluasan & kedalaman materi, (3) 
revolusi pembelajaran dan (4) reformasi penilaian 
(Kemendikbud, 2013:17). Empat aspek tersebut harus 
tertuang dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 
struktur kurikulum teknik bangunan sebanyak 19 mata 
pelajaran yang tersusun dalam 106 RPP dilaksanakan 
pada jurusan TKKY pada kelas X, kelas XI dan kelas 
XII. Hasil observasi yang dilaksanakan kepada guru
mata pelajaran teknologi konstruksi kayu, penyusunan 
RPP sebagai penunjang keterlaksanaan pembelajaran 
memberikan peran penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini memungkinkan adanya pengaruh 
buruk bila proses penyusunannya tidak dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan penyusunanRPP yang telah 
ditetapkan. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang datanya disajikan secara deskriptif. Statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2013: 29). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh RPP guru 
Program Studi Keahlian Konstruksi Kayu di SMK 
Negeri 2 Bojonegoro.Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah RPP guru mata pelajaran kejuruan 
pada jurusan TKKY SMK Negeri 2 Bojonegoro. Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 
cluster sampling, ditentukan pada pelajaran kejuruan. 
Berdasarkan struktur kurikulum teknik bangunan, 
sebanyak 6 mata pelajaran kejuruan yang dipelajari 
pada jurusan TKKY. Pelajaran kejuruan TKKY antara 
lain: Fisika, Kimia, Gambar Teknik, Mekanika Teknik, 
Ukur Tanah, dan Konstruksi Bangunan. Dari 6 mata 
pelajaran tersebut sejumlah 36 RPP. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar validasi dan lembar observasi. 
1. Lembar Penilaian Kualitas RPP

Instrumen ini digunakan untuk menilai kualitas 
perangkat RPP yang telah disusun oleh guru 
pengajar.Lembar penilaian kualitas RPP berisi 
penilaian tentang kelengkapan dan kesesuaian 
penyusunan RPP dengan rubrik yang 
ditentukan.Kualitas RPP guru dinilai berdasarkan 
penyusunan RPP kurikulum 2013. 
2. Lembar Observasi Implementasi RPP

Instrumen ini digunakan untuk menilai 
implementasi RPP yang telah disusun oleh guru 
pengajar.Lembar observasi implementasi RPP berisi 

tentang keseuaian pelaksanaan pembelajaran dengan 
RPP yang telah disusun oleh guru. 

Teknik Analisis Data 
1. Validasi perangkat pembelajaran

Validasi pada penelitian ini untuk memvalidasi 
lembar observasi.Lembar observasi yang digunakan 
berupa lembar penilaian perangkat RPP dan lembar 
observasi pelaksanaan perangkat RPP sebagai 
implementasi.Hasil penilaian dari masing-masing 
dianalisa berupa prosentase dengan rumus: 
Prosentase	ሺ%ሻ ൌ

ఀሺ௝௔௪௔௕௔௡ൈ௕௢௕௢௧௧௜௔௣௣௜௟௜௛௔௡ሻ

௡ൈ௕௢௕௢௧௧௘௥௧௜௡௚௚௜
ൈ 100%

Hasil prosentase dari masing-masing subyek 
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

Penilaian	Kuantitatif	Validasi	ሺ%ሻ ൌ
ܣ ൅ ܤ
2

Keterangan : 
n = Jumlah seluruh butir angket 
 A = Presentase penilaian dosen 
 B = Presentase penilaian guru 
Hasil pengisian angket validasi akan diolah dan 

diukur menggukan interval pada skala likert 
dibawah ini. 
Tabel 1 Kriteria kevalidan perangkat penelitian 

% Respons Siswa Keterangan 
0-20 Sangat Lemah 

21-40 Lemah 
41-60 Cukup 
61-80 Kuat 

81-100 Sangat Kuat 
(Sumber Riduwan, 2011:23) 

Dalam penelitian ditetapkan nilai kelayakan 
produk minimal “C” kriteria cukup. Dengan 
demikian, jika hasil akhir penilaian validator 
memberi penilaian pada interval 41-60 atau cukup, 
maka produk perangkat penelitian layak digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran. 

2. Penilaian Perangkat RPP dan Implementasi
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk 

mengetahui tingkat relevansi dari sistematika 
penyusunan RPP kurikulum 2013 dengan RPP yang 
disusun oleh guru mata pelajaran jurusan TKKY 
SMK Negeri 2 Bojonegoro. Tingkat relevansi akan 
tersaji dalam bentuk prosentase yang diperoleh dari 
pemberian poin, sehingga dari poin tersebut dapat 
diketahui tingkat relevansi melalui prosentase yang 
ada (Sidharta, 2003:26). Skala yang digunakan 
untuk menyajikan data adalah skala Guttman.Skala 
Guttman adalah skala yang digunakan untuk 
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perangkat pembelajaran ini adalah 
73%.Sedangkan implementasi RPP yang telah 
dilaksanakan didapatkan prosentase sebesar 
81%.Perangkat RPP dan implementasi mata 
pelajaran Gambar Teknik dapat dikategorikan 
sangat relevan (SR). 

Penilaian kualitas perangkat pembelajaran 
mata pelajaran Mekanika Teknik yang telah 
dilaksanakan didapatkan prosentase sebesar 70% 
pada penilaian kualitas silabus, 62% pada penilaian 
kualitas RPP, dan 29% pada penilaian kualitas 
lembar penilaian. Hasil rata-rata dari perangkat 
pembelajaran ini adalah 53%.Sedangkan 
implementasi RPP yang telah dilaksanakan 
didapatkan prosentase sebesar 65%.Perangkat RPP 
dan implementasi mata pelajaran Mekanika Teknik 
dapat dikategorikan sangat relevan (SR). 

Penilaian kualitas perangkat pembelajaran 
mata pelajaran Ukur Tanah yang telah dilaksanakan 
didapatkan prosentase sebesar 68% pada penilaian 
kualitas silabus, 80% pada penilaian kualitas RPP, 
dan 37% pada penilaian kualitas lembar penilaian. 
Hasil rata-rata dari perangkat pembelajaran ini 
adalah 61%.Sedangkan implementasi RPP yang 
telah dilaksanakan didapatkan prosentase sebesar 
84%.Perangkat RPP dan implementasi mata 
pelajaran Ukur Tanah dapat dikategorikan sangat 
relevan (SR). 

Penilaian kualitas perangkat pembelajaran 
mata pelajaran Konstruksi Bangunan yang telah 
dilaksanakan didapatkan prosentase sebesar 71% 
pada penilaian kualitas silabus, 97% pada penilaian 
kualitas RPP, dan 79% pada penilaian kualitas 
lembar penilaian. Hasil rata-rata dari perangkat 
pembelajaran ini adalah 82%.Sedangkan 
implementasi RPP yang telah dilaksanakan 
didapatkan prosentase sebesar 71%.Perangkat RPP 
dan implementasi mata pelajaran Konstruksi 
Bangunan dapat dikategorikan sangat relevan (SR). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, ditarik beberapa kesimpulan tentang 
penilaian kualitas perangkat RPP yang telah disusun 
guru dan implementasinya, antara lain: 
1. Penilaian kualitas perangkat pembelajaran mata 

pelajaran didapatkan rata-rata dari perangkat 
pembelajaran ini adalah 73% pada mata pelajaran 
Fisika, 73% pada mata pelajaran Kimia, 73% pada 
mata pelajaran Gambar Teknik, 53% pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik, 61% pada mata 

pelajaran Ukur Tanah, dan 82% pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan. Perangkat RPP mata pelajaran 
yang telah dinilai dapat dikategorikan sangat relevan 
(SR) karena sistematika penyusunan perangkat RPP 
seluruhnya sama antara RPP guru dengan rambu 
yaitu lebih dari 50% yang relevan. 

2. Observasi implementasi RPP yang telah 
dilaksanakan didapatkan prosentase sebesar 72% 
pada mata pelajaran Fisika, 76% pada mata pelajaran 
Kimia, 81% pada mata pelajaran Gambar Teknik, 
65% pada mata pelajaran Mekanika Teknik, 84% 
pada mata pelajaran Ukur Tanah, dan 71% pada 
mata pelajaran Konstruksi Bangunan. Berdasarkan 
nilai pada masing-masing mata pelajaran, diperoleh 
rata-rata sebesar 75%. Implementasi RPP yang 
diobservasi dapat dikategorikan sangat relevan (SR) 
karena pelaksanaan perangkat RPP seluruhnya sama 
antara pelaksanaan RPP dengan rambu atau RPP 
yang disusun yaitu lebih dari 50% yang relevan. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dapat dikemukakan beberapa saran 
tentang penilaian kualitas perangkat RPP yang telah 
disusun guru dan implementasinya, antara lain: 
1. Sebelum pelaksanaan penelitian, hendaknya 

disurvey terlebih dahulu jumlah perangkat RPP yang 
telah disusun oleh guru mata pelajaran, sehingga 
tidak ada kekurangan dan menghasilkan data yang 
lebih valid. 

2. Pelatihan tentang penyusunan perangkat RPP lebih 
digalakkan lagi, sehingga perangkat pembelajaran 
yang disusun benar-benar sesuai dengan kurikulum 
yang ada. 
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